
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Campus Ministry Department 

JOY Fellowship, 2019 

 



 

 

 

OY spirit merupakan semangat yang menghidupi persekutuan JOY. Jesus First, Others second and 

You third hendaknya merupakan penggerak dalam kehidupan JOYer bukan hanya sekedar saya 

adalah anggota JOY, tetapi JOY spirit mengandung pengajaran Yesus. Bahan JOY spirit dibuat untuk 

membantu Joyer belajar menghidupi JOY spirit dalam kehidupan sehari-hari.  

Bahan ini membahas setiap bagian JOY spirit satu-persatu. Masing-masing terdiri dari 5 bahan dengan 

variasi bahan. Harapannya bahan ini bukan hanya bahan yang sekedar menjadi ilmu pengetahuan, tetapi 

menjadi firman yang hidup dalam kehidupan sehari-hari.  

Selamat belajar, merenungkan firman dan melakukan firman tersebut. JOY Spirit.# 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengantar 



 

 

 

 

 

 

JESUS FIRST:  

Tujuan: Belajar menempatkan Kristus di tempat pertama:  

1. Jaminan Keselamatan  

2. Berpengalaman dengan Allah  

3. Bible Study: Hagai 1  

4. Soal Cerita  

5. Lagu: Tempat Pertama   

 

Others Second  

Tujuan: Belajar untuk tidak hanya mementingkan diri sendiri.  

1. KPR 2: 41-47  

2. Filipi 2:1-11  

3. Bible Study  

4. Soal Cerita  

5. Lagu: Sebagai Saudara Seiman   

Yourself Third  

Tujuan: Belajar untuk tidak mementingkan diri sendiri.  

1. Kisah Para Rasul 11 : 19-30 

2. I kor 13: 4-7 

3. Bible Study: Luk 5:17-20 

4. Soal Cerita  

5. Lagu: Kukasihi Kau dengan Kasih Tuhan 

Daftar Isi 



 

 

 

 

 

eterpisahan dengan Allah merupakan tragedi terbesar  

 dalam kehidupan manusia.  Hal itu dikarenakan oleh oleh dosa.  

Adanya keterpisahan itu membuat manusia berusaha untuk 

mencapai  Allah. Ada yang dengan berbuat baik, beramal, ada 

yang melakukan ritual-ritual keagamaan untuk mencapi Allah.  

Tetapi apakah semua usaha tersebut dapat berhasil?  Jaminan dalam kamus besar bahasa Indonesia 

disebutkan adalah janji seseorang untuk menanggung kewajiban pihak lain. Jaminan seperti sebuah 

kepastian yang diberikan. Melalui bahan ini kita akan belajar bagaimana Allah melalui Yesus memberikan 

satu jaminan keselamatan kepada kita. Satu kepastian yang menjawab tragedi terbesar dalam kehidupan 

kita.  

        

 

 

Tunjuk dua orang temanmu, salah seorang yang menjadi leader, perintahkan anggotamu ke suatu tempat 

tujuan dengan menutup mata dan biarkan dia mengikuti arahanmu.(Lakukan sebaliknya). Setelah selesai, 

tanyakan gimana perasaanmu ?  

 

 

 

Seandainya kamu ditanya: “Jika kamu boleh masuk ke sorga, apa yang membuatmu boleh masuk ke 

sorga?” 

 

 

Leader menjelaskan tentang Ilustrasi Jembatan  

Bahan 1 

Jaminan Keselamatan 

Forward 

Pertanyaan Pembuka 

Pertanyaan  



 

 

 

Pertama-tama mengatakan bahwa kita sangat berharga dimata Allah. Allah menciptakan kita untuk 

melakukan hubungan kasih dengan kita. Maka ada relasi yang indah antara kita (manusia) dengan Allah.  

Gambarnya adalah seperti di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Roma 6:23 -> “Sebab upah dosa ialah maut....”. Kemudian kita (manusia) memberontak kepada Allah. 

Hukuman dosa adalah maut, yang berarti kematian fisik sekaligus terpisah secara rohani dari Allah untuk 

selamanya, di tempat yang disebut neraka.  Allah adalah suci, IA tidak mengenal dosa. Dosa membuat kita 

terpisah dari Allah.   Antara kita (manusia) dan Allah seperti ada jurang yang memisahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan Pertama 

Keadaan Kedua 



 

 

 

Manusia sangat ingin dan mencoba kembali kepada Allah. Manusia menggunakan berbagai cara untuk 

kembali kepada Allah, misalnya dengan berbuat baik, amal, bersemedi atau melakukan ritual keagamaan. 

Tetapi tidak ada satupun yang bisa membuat manusia datang kepada Allah.  

 

 

 

 

 

 

 

Usaha manusia tidak ada satupun yang membuat manusia selamat. Tetapi Allah sangat mengasihi 

dunia.Baca Yoh 3:16.Allah memberikan anakNya sebagai penebus dosa. Sehingga manusia bisa datang 

kepada Allah. Baca lagi Roma 6:23 “...tetapi karunia Allah ialah hidup yang kekal dalam Kristus 

Yesus,Tuhan kita..”. Maut tidak lagi berkuasa lagi.  Melalui Yesus kita mendapat hidup yang kekal.  

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikan dengan memberi tanda (A dan B), menurutmu kamu ada di posisi mana? 

 

Keadaan Ketiga 

Keadaan Keempat 

Pertanyaan  



 

 

 

Catatan: bahan satu ini dirancang untuk  lebih banyak untuk diskusi. Jadi masing-masing anggota dapat 

mengajukan pertanyaan berkaitan dengan topik ini.  

Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan sebagai bahan diskusi:  

1. Jika kita diselamatkan karena kasih karunia. Apa gunanya kita berbuat baik?  

2. Jika sudah di posisi B apakakah kita dapat kembali lagi ke A?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi  



 

 

Bahan 2 
 

eperti kita berpengalaman dengan orang tua kita, 

maka sebagai anak Allah seharusnya kita juga 

berpengalaman dengan Allah. Mengenal Allah bukanlah 

suatu program atau metode.  Mengenal Allah merupakan 

hubungan pribadi,  suatu hubungan kasih dengan Allah. 

Setelah menerima Yesus sebagai Tuhan dan juru selamat 

pribadi, maka kita selalu berhubungan dengan-Nya setiap hari, mengikuti Yesus setiap hari. Kita percaya 

Yesus membimbing kita hari lepas hari. Allah memanggil kita untuk mengikutinya setiap hari. Contoh 

dalam Alkitab adalah Abraham. Abraham berjalan dengan iman bukan penglihatan. Dalam Kej 12:1-5, 

Tuhan memintanya untuk pergi dari negerinya menuju negeri yang akan ditunjukkan Tuhan kepadanya 

dan Abraham menurutinya.  

Allah ingin kita mengenal-Nya lebih dalam lagi lewat berpengalaman dengan-Nya. Dia ingin membangun 

hubungan kasih dengan kita. Setiap hari Allah terus menyatakan kasihNya kepada kita.  

 

 

Ceritakan dalam waktu max 5 menit, pengalamanmu dengan orang tuamu (pilihlah pengalamanmu 

bersama bapak atau ibu. 

 

 

Apakah kamu sungguh merasa bahwa Allah membimbingmu hari lepas hari? Apa yang membuat 

sulit/tidak merasakan bahwa Allah menyertaimu setiap hari ? sharingkan 

 

 

 

 

Berpengalaman dengan Allah 

Forward 

Pertanyaan Pembuka 



 

 

 

Ketika orang Israel menyeberangi Sungai Yordan menuju tanah perjanjian, Allah 

memberi Yosua instruksi demikian: “pilihlah dari bangsa itu 12 orang, seorang dari tiap-tiap 

suku, dan perintahkanlah kepada mereka demikian:”Angkatlah 12 batu dari sini dan dari 

tengah-tengah Sungai Yordan ini, dari tempat berjejak kaki para iman ini, bawalah  semuanya 

ke seberang dan letakkanlah di tempat kamu akan bermalam nanti malam” (Yosua 4:23).  

Batu-batu ini berfungsi sebagai suatu tanda (tonggak) bagi bangsa Israel. Yosua 

menjelaskan, “Jika anak-anakmu bertanya di kemudian hai:Apakah artinya batu-batu ini bagi kamu ? maka 

haruslah kamu katakan kepada mereka:bahwa air sungai Yordan terputus di depan tabut perjanjian 

Tuhan; ketika tabut itu menyeberangi Sungai Yordan, air Sungai Yordan itu terputus. Sebab itu batu-batu 

itu akan menjadi tanda peringatan bagi orang Israel untuk selama-lamanya (Yosus 4:6-7).  

Batu-batu itu menjadi peringatan akan karya Allah demi kepentingan umatNya. Pada banyak 

peristiwa lainnya, orang-orang Israel membangun mezbah -atau mendirikan batu-batu sebagai peringatan 

akan perjumpaan yang sangat penting dengan Allah.  

Seringkali orang-orang dalam Perjanjian lama mendirikan sebuah tanda dari batu atau mezbah 

sebagai suatu peringatan tentang perjumpaan mereka dengan Allah. Demikian juga saat ini, Allah ingin 

melibatkan kita dalam rancanganNya. Allah telah bekerja di bumi dari dulu (Yoh 5:17) Dia telah 

mengerjakan rancangan bagi hidup kita sebelum kita lahir (yeremia 1:5).  

Satu hal yang menolong kita mengenali tonggak rohani dalam hidup kita adalah setiap kali kita 

dihadapkan dengan panggilan dan arahan Allah bagi hidup kita, secara mental kita membangun suatu 

‘tonggak rohani’. Suatu tanda rohaniah menunjukkan saat peralihan keputusan atau arah baru ketika kita 

dengan jelas bahwa Allah membimbing kita. Sewaktu-waktu kita dapat mengenang kembali pada tonggak-

tonggak rohani ini dan menyaksikan bagaimana Allah dengan setia telah mengarahkan hidup kita sesuai 

dengan rancangan IlahiNya.   

Tonggak-tonggak rohani merupakan pengalaman iman saya pribadi dengan Allah. Tonggak-

tonggak rohani misalnya saat kita mengambil keputusan-keputusan penting misalnya saat kita menerima 

Yesus, saat memutuskan untuk meninggalkan dosa tertentu. Tonggak rohani  bukan hanya peristiwa besar 

yang terjadi.  

Baca: Yosua 4 

Pengantar 



 

 

Peristiwa sederhanapun dapat merupakan tonggak rohani kita, yang merupakan pengalaman 

bersama Allah, misalnya ketika tidak punya uang, tidak bisa beli makan, tetapi tiba-tiba ada orang yang 

mentraktir makan. Dari peristiwa itu belajar tentang penyertaan Allah. 

Contoh Tonggak rohani:  

Silsilah saya berakar di Inggris di mana sejumlah keluarga saya lulusan sekolah Spurgeon coba 

memenangkan Inggris bagi Kristus. Saya dibesarkan di sebuah kota di Kanada di mana tidak ada kesaksian 

Injil bagi Kristus.Ayah saya melayani sebagai pendeta awam untuk menolong memulai satu pos 

pengabaran injil di kota itu. Pada masa remaja, saya mulai merasakan beban yang dalam untuk 

masyarakat di seluruh Kanada yang belum memiliki gereja Injili. Pada tahun 1958 ketika saya mahasiswa 

seminari, Allah menyakinkan saya bahwa Dia mengasihi bangsa saya dan mau mengadakan gerakan roh 

Kudus yang hebat di seluruh kota kami. Ketika saya menerima panggilan Allah pergi ke kota Saskatoon 

sebagai seorang gembala sidang, Allah menggunakan prospek kebangunan rohani di sana untuk 

meneguhkan panggilan saya. Dst....  

Leader bisa memberi contoh pertama kali tentang tonggak rohaninya sendiri 

 

1. Sharingkan salah satu tonggak-tonggak rohanimu  

2. Sharingkan salah satu pengalaman dengan Tuhan dalam satu minggu ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sharingkan 



 

 

Bahan 3  

embentuk dua kelompok. Setelah itu duduk melingkar  

dengan posisi selang-seling. Hitung 1- 31. Setiap orang  hanya boleh 

menyembutkan minimal 1 angka dan maksimal 3 angka. Orang mendapat 

angka 31 harus keluar dari lingkaran. Pemenangnya adalah kelompok 

yang jumlah anggotanya bertahan paling banyak 

 

 

 

 

 Kerajaan Israel terpecah dua menjadi dua kerajaan yaitu kerajaan utara (terdiri dari 10 suku) dan 

kerajaan Selatan (2 suku)—> NB: kalau ingin tahu sejarah perpecahan baca di I raja 12:1-24 dan 2 

taw 10:1-11:4. Karena kejahatan mereka kedua kerajaan itu dihukum dengan ditaklukan oleh 

bangsa asing dan dibuang jauh dari Yerusalem.  

 Bangsa Yehuda diijinkan pulang ke Yerusalem dipimpin oleh Zerubabel untuk membangun bait 

Allah (Ezra 1:1-4) 

 Dalam pembangunan tersebut, mereka mendapat banyak perlawanan yang membuat mereka 

melupakan fokus awal mereka kembali ke Yerusalem, sehingga pembangunan bait Allah terhenti 

selama 14-15 tahun 

 Firman Allah datang melalui nabi Hagai atas apa yang dilakukan oleh orang-orang Yehuda selama 

pembangunan itu berhenti. 

 

 

 

 

 

Ketika Allah diabaikan 

Baca: Hagai 1 

Latar Belakang: 



 

 

 

 

 

1. Menurutmu apa tujuan awal mereka pulang ke Yerusalem?  

2. Apa yang dilakukan orang-orang Yehuda selama masa pembangunan bait suci itu berhenti ?  

3. Apa kata-kata yang diulang di ayat 5, 7?   

4. Berdasarkan perikop ini, apa yang ingin Allah sampaikan kepada bangsa Yehuda?    

5. Bagaimana respon bangsa Yehuda setelah mendapat perintah Tuhan tersebut (12-14)?  

6. Membangun bait suci dalam konteks waktu itu adalah suatu bentuk membangun relasi dengan 

Allah. Menurut kalian, dalam konteks sekarang membangun relasi dengan Tuhan dalam bentuk 

apa?  

7. Sekarang perhatikanlah keadaanmu, bagaimana relasimu dengan Tuhan saat ini!  

8. Apa tindakan nyatamu dalam relasi-mu dengan Tuhan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan  

Catatan:  



 

 

Bahan 4  

 

alah satu bentuk menempatkan Yesus di tempat 

pertama adalah memiliki waktu teduh. Waktu teduh merupakan 

salah bentuk relasi dengan Allah. Relasi dengan Allah 

merupakan bentuk yang harus terus dikerjakan setiap hari. Ada 

hambata-hambatan dan tantangan-tantangan yang membuat 

relasi dengan Allah itu tidak berjalan baik. Waktu saat juga 

mendapat tantangan yang ada agar dapat dilakukan secara 

rutin. 

Sebuah artikel mencatat ada 4 ancaman waktu teduh. 4 ancaman saat teduh itu dianalogikan dengan 

raksasa. 4 raksasa yang harus kita hadapai agar saat teduh kita berjalan dengan baik dan menyenangkan. 

4 raksasa itu adalah: 

1. Raksasa 1: Kehilangan Konsentrasi 

Pikiran ada di mana-mana, tidak fokus  

2. Raksasa 2: Kehilangan Perasaan 

Membaca Alkitab, tetapi berlalu begitu saja, tidak merasakan apa-apa, seolah-olah datar saja. 

3. Raksasa 3: Kurangnya Disiplin 

Masalah yang paling sulit dalam disiplin adalah menjaga prioritas.  Ketika kita memandang iman 

secara tepat sebagai tanggungjawab kita tetapi masih bergumul dengan disiplin, kita memiliki 

masalah dengan prioritas.  Iblis tidak bodoh.  Dia ingin kita tetap tertekan.  Siasat favoritnya adalah 

dengan mendorong kita untuk mempunyai prioritas yang salah atau tidak jelas 

4. Raksasa 4: Kurangnya Latihan 

Sekali kita mengerti bahwa waktu bersama Allah sebagai ekspresi persahabatan dengan kasih, 

kita memahami betapa pentingnya praktik itu.  Kita belajar melakukan Firman Tuhan dan 

melanjutkan kerjanya melampaui tarikan yang panjang, yaitu apa yang membuat perubahan-

perubahan permanen dalam hidup kita dan hidup orang-orang lain. 

 

 

Menaklukkan Raksasa 

Forward 



 

 

 

 

1. Menurutmu adakah raksasa-raksasa lain selain 4 raksasa tersebut yang merupakan tantangan 

dalam melakukan saat teduh? Datalah raksasa-raksasa lain yang dihadapai dalam melakukan saat 

teduh? 

2. Bersama kelompokmu coba pikirkan strategi-strategi untuk menghadapai raksasa-raksasa 

tersebut. 

 

1. Lihat hidupmu, raksasa-raksasa apa yang kamu hadapi dalam melakukan saat teduh. 

2. Tindakan nyata apa yang akan kamu lakukan dalam menghadapi raksasa tersebut. 

 

 

Raksasa-raksasa itu walau ditaklukan, ada kemungkinan untuk muncul lagi. Tetapi, seperti saat kita 

pertama belajar lari, kita sangat kelelahan. Lari yang kedua semakin lebih ringan. Ketika raksasa itu muncul 

lagi kita punya lebih terlatih menghadapinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan  

Sharing Pribadi  

Kata Penutup  



 

 

Bahan 5 
 

Lirik 

jauh lebih indah, dari emas yang mulia 

nama-mu berharga bagi hidupku 

jauh lebih kuat, dari semua yang ku tahu 

nama-mu melekat di dalam jiwaku 

nama-Mu s’lalu ada di tempat pertama, di hatiku 

dan selalu menjadi yang utama, di rinduku 

di manapun ku berada, tak akan berubah 

nama-Mu selalu berada di tempat pertama 

 

 

1. Coba renungkankan apa arti kata indah, berharga, kuat dan melekat? 

2. Menurutmu mengapa kata kuat dipasangkan dengan kata melekat? 

3. Hal indah dan berharga apa yang ada padamu saat ini?  

4. Apa yang menjadi hambatanmu untuk melekat kuat kepada Allah? 

5. Hal kongret  apa yang dapat kamu lakukan untuk menempatkan Yesus di tempat pertama? 

 

 

 

 

 

 

 

Lagu: Tempat Pertama 

Pertanyaan Refleksi  



 

 

Bahan 6 
 

 

Barang berharga apa yang pernah kamu berikan kepada 

orang lain. 

 

 

 

Pada hari Pentakosta,banyak orang berkumpul di Yerusalem. Pada waktu itu Roh Kudus mememenuhi 

para rasul sehingga mereka berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain. Banyak orang yang mendengar 

menjadi bingung,tercengang-cengang dan heran, mereka berpikir mereka sedang mabuk karena anggur 

manis. Melihat hal itu Petrus dan rasul-rasul yang lain berdiri kemudian Petrus menyampaikan khotbah 

tentang siapakah Yesus. Orang-orang banyak yang menerima perkataan Petrus tersebut. 

 

 

 

 

1. Berdasarkan ayat 41 dan 42, apa yang dilakukan oleh orang-orang setelah mendengar perkataan 

Petrus? 

2. Apa dampak dari ketekunan mereka dalam mengikuti pengajaran rasul-rasul? 

3. Jika melihat cara hdup jemaat mula-mula  dari pertanyaan no 1 dan 2, bagaimana kamu memandang 

kehidupan mu dalam berkomunitas? 

4. Dalam hidup mu,hal apa yang bisa kamu bagikan bagi orang-orang dikomunitas mu? 

5. Apa yang menjadi  hambatan mu dalam hal berbagi? 

 

 

Komunitas yang Mempersona 

Forward 

Pertanyaan  

Baca: KPR 2:41-47 



 

 

Bahan 7 
 

 

anusia pada dasarnya mempunyai kebutuhan 

untuk diperhatikan. Gary Chapman menulis bahwa setiap orang 

mempunyai bahasa kasih yang merupakan bentuk kebutuhan 

batin yang berbeda-beda. Ada orang yang merasa bahasa 

kasihnya dipenuhi jika dia diberi kata-kata yang mendukung, ada 

juga waktu bersama yang berkualitas, yang lain merasa dipenuhi  

bahasa kasihnya jika diberi hadiah-hadiah, ada yang dilayani 

merasa bahasa kasihnya terpenuhi, dan ada yang merasa 

sentuhan fisik merupakan bahasa kasihnya. 

 

 

 

 

1. Kira-kira apa yang menjadi bahasa kasih mu? Dan mengapa bahasa kasihmu itu? 

2. Bagaimana perasaanmu ketika bahasa kasihmu diperhatikan oleh orang lain? 

3. Kapan terakhir kali kamu benar-benar memperhatikan orang lain? 

4. Apa nasihat Paulus tentang memperhatikan kebutuhan orang lain (ayat 2-3)? 

5. Inspirasi apa yang dilihat oleh Paulus dari Yesus Kristus ketika menulis nasihat ini (5-11)? 

6. Apa nasihat Paulus yang dapat kamu ambil sebagai inspirasi di dalam memperhatikan orang lain? 

7. Jika melihat inspirasi dari Yesus Kristus, bagaimana seharusnya kita bersikap terhadap orang-

orang yang ada di sekitar kita? 

 

 

 

 

Mengasihi Orang Lain 

Baca: Filipi 2:1-11 

Forward 

Pertanyaan  



 

 

Bahan 8 
 

 

bram pergi meninggal tanah asalnya ke tanah yang 

akan ditunjukkan kepadaNya. Ketika Abraham pergi tersebut, Lot 

keponakannya ikut bersama-sama dengan dia. Mereka tinggal di 

tanah Negeb antara Berel dan Ai. Karena kepunyaan Abram dan Lot 

sangat banyak sehingga negri yang mereka tempati bersama tidak 

cukup luas untuk mereka. Akibatnya sering terjadi perkelahian 

antara gembala Abram dan  gembala Lot. 

 

 

 

 Abram pergi meninggal tanah asalnya ke tanah yang akan ditunjukkan Allah kepadaNya bersama 

dengan Lot. 

 Lot adalah keponakan Abram 

 Abram dan Lot tinggal di tanah negeb antara Berel dan Ai. Di tanah itu juga tinggal orang Kanaan 

dan orang Feris. 

 Dalam kehidupan orang Israel, ada kewajiban orang yang lebih muda harus menghormati orang 

yang lebih tua. 

 

 

1. Sikap apa yang diambil oleh Abram ketika melihat perkelahian antar gembala tersebut? 

Menurutmu apa yang terjadi jika Abram tidak mengambil tindakan tersebut? 

2. Menurutmu siapakah yang lebih berhak atas tanah itu dan memilih terlebih dahulu? Tetapi apa 

kenyataannya?  

3. Menurutmu apa yang membuat Abram membiarkan Lot memilih terlebih dahulu? 

4. Apa yang kamu pelajari dari sikap Abram kaitakan dengan kehidupan sehari-hari? 

Others Second 

Forward 

Baca: Kejadian 13 

Latar Belakang 

Pertanyaan  



 

 

Bahan 9  

 

Kita akan belajar tentang menerapkan spirit others second 

dengan tepat. Ada dua kasus yang akan didiskusikan, 

tempatkan dirimu ke dalam cerita untuk dapat memahami 

kasus tersebut 

 

Kasus  Pertama 

Amin dan Tono sahabat karib. Satu kali Amin sedang menghadapi masalah. Masalah itu membuat Amin 

menjadi frustasi. Kalau istilah kerennya sekarang, masalah itu membuat Amin menjadi galau. Karena 

masalah itu Amin tidak konsentrasi kuliah sehingga membuatnya memutuskan untuk tidak masuk kuliah. 

Amin kemudian meminta Tono untuk menitipkan tanda tangan untuknya. Hal itu terjadi juga ketika ujian, 

karena tidak belajar dan tidak masuk kuliah, Amin tidak dapat menjawab pertanyaan ujian tersebut. Ia 

kemudian meminta Tono untuk memberikan contekan kepadanya. Jika kamu adalah Tono apa yang akan 

kamu lakukan? Apa pendapatmu tentang memberi tanda tangan dan memberi contekan? Apakah 

kaitannya dengan other second ? apakah other second berarti harus memberi contekan dan bersedia 

untuk dititipi tanda tangan? 

Kasus Kedua 

Ari sangat menginginkan sepatu seharga 400 ribu. Ia sudah menabung sekian lama untuk mendapat uang 

400 rb itu. Ketika uang sudah terkumpul, dia mendengar teman satu ministrinya bercerita kalau usaha 

panen papanya gagal, sehingga uang bulanannya telat dikirim.  Kalau kamu jadi Ari apa yang akan kamu 

lakukan? Perlukah Ari membeli sepatu 400 ribu sedangkan temannya tidak ada uang makan? 

 

 

 

 

Others Second yang Tepat 

Pengantar  



 

 

 

 

1. Apakah arti sesungguhnya dari other second? Apakah others second berarti mengabulkan 

semua apa yang diminta oleh orang lain (misal kasus pertama)? 

2. Apa yang membuatmu sulit menjalankan others second? Hal apa yang menyemangatimu untuk 

dapat menerapkan spirit other second? 

3. Saling mendoakan agar dapat menerapkan spirit other second dengan benar 
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Lirik 

Sebagai saudara seiman 

Di dalam tubuh Kristus 

Menyerahkan s`luruh hidupnya,  

Berbagi kasih bersama 

Kadang tawa, terkadang tangis, 

Suka duka bersama 

Yang kuat menanggung yang lemah,  

Dalam anug`rahNya 

 

Kita bertumbuh, bertumbuh di dalam kasih 

Sehati, sepikir, setujuan, melangkah bersama 

Tuaian besar t`lah menanti di hadapan kita 

Siapkanlah dirimu, songsong hari esok 

Dan Tuhan dimuliakan melalui GerejaNya 

 

 

1. Perhatikanlah kata-kata di lagu ini. Sebutkan kata-kata yang menarik bagimu kemudian renungkan 

apa makna kata-kata itu? Misalnya kata tubuh kristus.  

2. Menurutmu mengapa Tuhan menempatkan kita dalam komunitas?  

3. Apa tindakan kongret yang akan kamu ambil dalam rangka saling menanggung beban ‘yang kuat 

menanggung yang lemah’ dalam komunitas? 

 

 

 

 

Sebagai Saudara Seiman 
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Pada tanggal 13 maret 1963, seorang wanita dibunuh di New York 

City. Catherine (Kitty) Genovese sedang pulang ke rumah dari 

pulang bekerja sebagai manajer di sebuah bar. Selagi ia menyeberang 

jalan dari mobilnya menuju ke gedung apartemennya tempat ia tinggal, 

seorang laki-laki bersenjatakan pisau mendekatinya. Ia melarikan diri 

tetapi pria itu berhasil mengejarnya dan menusuknya. Ia berteriak minta tolong, lampu-lampu dari 

apartemen yang menghadap jalan mulai menyala, dan orang-orang melihat keluar untuk mengetahui apa 

yang terjadi. Si penyerang berniat pergi, tetapi ketika ia melihat tidak ada seorangpun yang datang untuk 

menolong korban, ia kembali untuk membunuhnya. Ia berteriak kembali, tetapi lelaki itu terus 

menusuknya sehingga ia meninggal. Kemudian ditemukan bahwa penyerangan yang mengerikan yang 

terjadi 45 menit itu dilihat dan di dengar oleh 38 saksi mata, tetapi tidak ada satupun yang mengambil 

tindakan atau menelepon polisi. 

 

 

Ceritakan tentang pendapat/kesanmu dengan kisah di atas? 

 

 

 

Awalnya injil disebarkan dikalangan orang Yahudi, tetapi kemudian injil juga tersebar di kalangan non 

Yahudi. Salah satu kemudian muncul jemaat di Antiokia yang terdiri dari orang-orang non Yahudi.  

Menurut kisah para rasul 4:36, Barnabas berasal dari suku Lewi yang berasal dari Siprus. Siprus merupakan 

nama sebuah pulau. Awal mula merupakan wilayah Yunani tetapi kemudian ditakhlukan oleh Romawi. 

Penduduk Siprus terdiri dari berbagi suku bangsa salah satunya Yunani dan Yahudi. Sedangkan Paulus 

seorang Yahudi yang berasal dari Tarsus di Kilikia. Sebuah kota penting, sebuah kota besar yang sibuk 

dengan berbagai budaya (bukan hanya budaya Yahudi saja) dan perdagangan Internasional. 

 

Memberikan yang 

Terbaik 

Sebuah Kisah Nyata  

Pertanyaan Pembuka 

Latar Belakang 

Baca: KPR 11: 19-30 



 

 

 

 

1. Bagaimana situasi yang dihadapi oleh jemaat pada saat itu dan apa akibat yang ditimbulkan dari 

situasi tersebut? 

2. Apa yang terjadi pada di antiokia akibat penyebaran itu dan apa tindakan yang dilakukan oleh 

jemaat Yerusalem? Menurutmu mengapa jemaat Yerusalem mengambil tindakan tersebut? Coba 

analisa bagaimana jemaat Yerusalem menempatkan diri mereka di tempat ketiga? 

3. Ketika ada kelaparan yang terjadi di jemaat Yerusalem apa yang dilakukan oleh jemaat antiokia? 

Analisa juga bagaimana jemaat Yerusalem menempatkan diri mereka di tempat ketiga? 

4. Kesulitan atau tantangan apa yang kamu hadapi ketika kamu menempatkan dirimu di tempat 

ketiga? 

5. Apa yang kamu pelajari dari perikop ini dalam rangka kamu belajar menerapkan spirit JOY, dengan 

menempatkan dirimu di tempat ketiga 
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Bahan 12  

 

 

Pernahkah kamu bertengkar dengan seseorang, jika 

pernah bagaimana pertengkaran itu bisa reda atau  

selesai? Sharingkan dong :) 

 

 

 

 

Rasul Paulus menulis surat ini kepada jemaat di Korintus yang  mengalami perpecahan karena terdapat 

perbedaan pendapat tentang berbagai ajaran di sana.  

 

 

 

1. Melihat situasi di Korintus, menurut mu mengapa Paulus menulis tentang kasih? 

2. Apakah kamu pernah merasa diri paling benar tentang sesuatu ( perbedaan gereja, politik,dll) ? 

Apa? itu, sharingkan!  

3. Dari bacaan ini, tindakan kasih apa yang paling sulit kamu lakukan ketika menghadapi perbedaan 

pada pertanyaan sebelumnya? 

4. Bagaimana harusnya kamu menghadapi perbedaan itu menurut nasihat Paulus? 

 

 

 

Menghadapi Perbedaan 

Baca: I Kor 13: 4-7 

Latar Belakang 
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 Dengan melihat di sabda, coba cari bentuk dan struktur rumah di zaman Yesus 

 Coba dalami kisah ini dengan memperagakan. Kemudian, resapi dengan menjadi salah satu 

tokohnya. Tokoh: orang yang sakit, orang yang mengotong, orang yang punya rumah. 

 Cari tantangan atau perasaan dari masing-masing tokoh 

 Perhatikan ayat 20, apa yang Yesus lihat dalam diri orang-orang tersebut? Jelaskan dan makna 

yang kamu ambil dari apa yang Yesus lihat 

 

 

 Renungan bagaimana perasaanmu ketika ada orang yang melakukan kebaikan dan pelayanan 

untukmu 

 Renungkan satu kejadian ketika kamu pernah melakukan suatu tindakan dengan mengambil 

resiko apapun untuk orang yang kamu kasihi. Apa yang mendorongmu melakukannya 

 Apa yang menjadi hambatanmu untuk melakukan kasih kepada orang lain 

 

 

 

 

Tindakan Kasih 

Baca: Luk 5: 17-20 

Lihat Lebih Dekat 

Refleksi dan Sharing 
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Kasus 

i Joko mengalami kecelakaan dan membutuhkan transfusi darah golongan “B” namun di rumah 

sakit stok darah golongan “B” tidak tersedia dan rumah sakit suah menghubungi PMI Pusat 

namun hasilnya nihil, jika Si Joko tidak segera mendapatkan donor darah maka kemungkinan terburuk Si 

Joko akan mengalami kejang dan meninggal. Tidak lama setelah dokter menghubungi PMI, Si Paijo sahabat 

Si Joko datang ke rumah sakit dimana Si Paijo memiliki golongan darah yang sama dengan si Joko. Satu-

satunya yang menjadi harapan pada saat itu adalah Si Paijo karena golongan darahnya sama dengan Si 

Joko, namun Si Paijo sangat takut dengan jarum suntik dan takut melihat darah, selama ini Si Paijo tidak 

pernah mau ke rumah sakit karena phobia dengan jarum suntik oleh karena itu Si Paijo tiak pernah mau 

untuk menonorkan darahnya kepada siapapun. Namun karena Si Paijo begitu mengasihi Si Joko maka ia 

menahan semua rasa takutnya dengan jarum suntik karena tidak ingin kehilangan sahabatnya. 

 

 

1. Pernahkah kamu berada dalam situasi seperti yang dialami Paijo? Apa yang akan kamu lakukan 

jika menjadi Paijo? 

2. Jika Si Joko bukan sahabatmu apakah kamu akan tetap menolongnya? bagaimana kamu 

menyikapi kejadian tersebut? 

3. Apakah hanya dalam keadaan seperti ini saja kamu mengutamakan orang lain dari pada dirimu 

sendiri? 

4. Bagaimana perasaanmu ketika menolong dan ditolong seseorang? 

 

Yourself Third 
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Lirik 

Ku kasihi kau dengan kasih Tuhan 

Ku kasihi kau dengan kasih Tuhan 

Ku lihat di wajahmu kemuliaan Raja 

Ku kasihi kau dengan kasih Tuhan 

 

 

 

1. Coba renungkan arti kata kasih menurut teman-teman secara pribadi dan makna kasih Tuhan yang 

teman-teman alami dan rasakan selama ini! 

2. Ketika teman-teman melakukan quiet time dan merasakan hadirat Tuhan apa yang teman-teman 

rasakan? 

3. Bagaimana teman-teman membuktikan kasih teman-teman kepada orang-orang disekitar kalian? 

Sudahkah kalian mengasihi orang-orang disekitar teman-teman dengan kasih Tuhan yang teman-

teman alami dalam hidupmu? (Jawab dalam hati dan sharingkan berdua atau bertiga dalam 

kelompok kecil) 

4. Siapa orang yang masih susah teman-teman kasihi? Jika ada, mengapa 

teman-teman susah mengasihi orang itu (Berdoa secara pribadi agar Roh 

Kudus membantu teman-teman melepaskan pengampunan dan kasih Yesus 

membantu teman-teman bisa mengasihi orang itu dengan kasih Tuhan) 

 

 

 

Kukasihi Kau dengan 

Kasih Tuhan 
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